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KATA PENGANTAR

* Om Swastyastu “

Atas Asung Kerta Wara Nugraha lda Sang Hyang Widhi Wasa/ Tuhan Yang Maha Esa,
serta dorongan atau semangat yang tinggi, “Laporan Pelaksanaan Bimbingan dan lfenyulu‘han
Agama Hindu (Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kecamatan Karangasem)™ dapat diselesaikan

tepat waktu.

Disadari bahwa dalam menyelesaikan laporan ini banyak mendapat bantuan dari berbagai
pihak, yang tidak dapat disebutkan satu-persatu. Tanpa bantuan dari mercka, usaha menyelesaikan
laporan ini sulit dilaksanakan. Karena itu, diampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang
setulus — tulusnya kepada mereka, baik secara langsung maupun tidak langsung telah memberikan
dorongan moral maupun material sehingga selesainya laporan ini.

Oleh karena itu merupakan suatu kewajiban dan juga suatu kewajaran untuk secara tulus
ihklas menghaturkan ucapan terima kasih kepada yang terhormat :

1.
r 3

3

Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem .
Kepala Seksi Urusan Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Karangasem.

Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Karangasem.

Kelian Desa Pekraman D.A Ujung Hyang, D.A Tumbu, D.A Susuan, D.A
Tampuagan yang telah dengan terbuka menerima dan mengijinkan kami untuk
melakukan kegiatan penyuluhan di Desa Pekraman.

Kelian Banjar/Kelompok, serta masyarakat yang telah menerima kami dengan
baik, semoga budi baik Bapak, Ibu dan Saudara mendapatkan pahala yang
setimpal dari-Nya.

Akhir kata disadari sepenuhnya bahwa laporan ini jauh dari sempurna, mengingat
keterbatasan yang dimiliki. Sehubungan denga itu, melalui kesempatan ini mohon maaf yang
sedalam - dalamnya, Semoga laporan ini ada manfaatnya bagi kita semua.

“ Om Santhi, Santhi, Santhi Om “

Amlapura, 05 Juli 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

[

Ni Made Nia Puspita Dewi

)
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Yang bertandatangan dibawah ini

Nama

Jabatan
Bidang Tugas
Alamat

Dengan ini menyatakan telah membentuk kelompok sasaran sebagai berikut

1

SURAT PERNYATAAN PEMBENTUKAN KELOMPOK SASARAN

© Ni Made Nia Puspita Dewi

Nama Kelompok Sasaran
Alamat
Jems Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat
Jems Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat
Jemis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat
Jerus Kelompok Sasaran

Penyuluh Non PNS Kec. Karangasem

Kepenyuluhan
Br Dinas Benasari, Desa Seraya Tengah Kec/Kab Karangasem

Umat Hindu
Ds. Adat Ujung Hyang
Sasaran Khusus

Umat Hindu
Ds Adat Tumbu
Sasaran Khusus

Umat Hindu
Ds Adat Susuan
Sasaran Khusus

Umat Hindu
Ds Adat Tampuagan
Sasaran Khusus

Umat Hindu
Ds Adat Ujung Hyang
Sasaran Khusus

Umat Hindu
Ds. Adat Tumbu
Sasaran Khusus

Umat Hindu
Ds Adat Tampuagan
Sasaran Khusus
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RENCANA KERJA BULANAN (RKB

Nama Ni Made Nia Puspita Dewi
Jabatan Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Bidang Tugas/Spesialisasi Kepenyuluhan
Kecamatan Karangasem
Kabupaten/Kota Karangasem
Provins Bah
Nama i Waktu
No Kelompok ?c'!“'k ! Topik/Ba Tujuan/Target | Pelaksanaa
. Kegiatan | hasan |
| Sasaran _______‘h-_j | -
a b ¢ d ¢ f
1 Umat Hindu Desa | Bimbingan/Pen | Makna Meningkatkan Selasa, 03
Adat Ujung Hyang | yuluhan Agama | Canang Pemahaman Umat Hindu | Jyli 2024
Hindu | | D.A Ujung Hyang
2 Umat Hindu Desa | Bimbingan/Pen | Makna ! Meningkatkan Jumat, 06 Juli
Adat Tumbu yuluhan Agama | Canang | Pemahaman Umat Hindu | 2024
I Hindu | DA Tumbu
3 Umat Hindu Desa | Bimbingan/Pen | Makna | \lemng.kalkan Rabu, 11 Juli
Adat Susuan yuluhan Agama | Canang | Pemahaman Umat Hindu | 2024
N Hindu ! _ | DA Susuan -
4 Umat Hindu Desa | Bimbingan/Pen | Makna l Meningkatkan Sabtu, 14 Juli
Adat Tampuagan yuluhan Agama | Canang ' Pemahaman Umat Hindu | 2024
[ - ~ |Hmndu | . D.A TAmpuagan
5 Umat Hindu Desa | Bimbingan/Pen | Catur | Meningkatkan Selasa, 17
Adat Tumbu yuluhan Agama | Warna - Pemahaman Umat Hindu | Jylj 2024
Hindu ' D.A Tumbu
Umat Hindu Desa | Bimbingan/Pen — Catur ' Meningkatkan Jumat, 20 Juli
6 Adat Susuan yuluhan Agama ' Warma Pemahaman Umat Hindu | 2024 '
I | Hindu D.A Susuan | |
7 Umat Hindu Desa | Bumbingan'Pen  Catur - Meningkatkan | Rabu, 25 Juli |
Adat Tampuagan . yuluhan Agama = Warna Pemahaman Umat Hindu | 2024
. Hindu ' D.A Tampuagan |
'8 Umat Hindu Desa | Bimbingan/Pen  Catur Meningkatkan | Jumat, 27 Juli
i Adat Ujung Hyang | yuluhan Agama  \Wama . Pemahaman Umat Hindu 2024 j
: | Hindu D A Ujung Hyang | ‘
f < |
19 I Bunbmgm dan 7 Bunbmgdn, ' \lulia. 1 Meningkatkan En—t;:u—ai”
; | penyuluhan Agama ! Penyuluhan Keadilan - Pemahaman Umat Hndu | Jyni 2024
l Hindu Media Sosial . Agama Hindu | dharmadan | tentang Mulia, Keadilan
- Whatsaap - kebenaran | dharma dan kebenaran

|

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

- 10 [ Bimbingan dan Bumbingan /|l  Meningh ath Selasa, )2
 penyuluhan Agama | Penyuluhan | Pengetahun  Pemahaman |l Mida  Jumi 2024
; Hindu Media Sosial Agama Hindu  serta llmu Ctentang N Pengetabuan

. . Whatsaap pengetahuan  sorta (i pengetahin
S J ‘h.u | Inana { - )
11 Bimbngan dan Humbany an Hinw Moy b ath an Kabu. 13 Jum

penyuluban Agama Peny uluhan Pengetabiuan  Pomahanan | mat mm 2024

Hindu Media Sowal Agama Hindu sorta Hlimu pentang [imu Peng ctahuan
penpetahuan  wita v prny eladivan

W hatsaap
Jnana Jriana
12 1 Bimbingan dan " fmbangan " lusana ' Mening b athan Sclasa 19
" Pemahaman | mat Hinde Jum 2024

pemvuluhan Agama Pemy uhihan
Hindu Media Sowal Agama Hindu
Whatsasp
‘ . . Kams, 21
Meningbathan Jumi 2024
Pemahaman U mal Hodu
tentang mater) Acintya

tentang Maten Husana

13 BHambangan dan Iimbangan Auintya
penmvuluhan Apama Penyuluhan
Hindo Maodia Sowal Apama Hindu

Whatsaap
T Rimbingan dan Bimbingan . Satya " Menmghathan Sabtu, 23
pemvuluban Agama Penyuluhan Pemahaman | mat Hodu Jum 2024

Hindu Maedia Sosial Apama Hindu tentang imaten Saty a

W hatsaap

Karangasem, 01 Jul 2024
Penyuluh Agama Hindp Non PNS

N1 Made N Puspita Dewr, S Pd
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LAPORAN BULANAN BIMBINGAN ATAU PENYULUHAN
PENYULUH AGAMA HINDU

Yang bertandatangan dibawah ini

Nama : I Ketut Wirata, S.Pd.,M.Si

NIP c197907202003121003
Pangkat./Gol/Ruang . Pembina TK. I (IV/b)

Jabatan . Kepala Seksi Urusan Agama Hindu
Alamat . JI. Untung Surapati NO. 10 Amlapura

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama . Ni Made Nia Puspita Dewi, S.Pd

NIP .

Pangkat/Gol/Ruang N

Jabatan . Penyuluh Non PNS Kee. Karangasem

Bidang Tugas/Spesialisasi . Penyuluh Agama Hindu Kec. Karangasem Kab. Karangasem
Wilayah Binaan . Desa Adat Susuan, Desa Adat Tampuagan, Desa Adat Tumbu, Desa

Adat Ujung Hyang

Telah nyata melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan Agama Hindu sesuai
bidang tugasnya sebanyak 14 kali pada Bulan Juli Tahun 2024.
Adapaun kegiatan secara rinci sebagaimana terlampir

Demikian Surat Keterangan ini dibuat  dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya

Karangasem, 31 Juli 2024
Kepala Seksi Urusan Agama Hindu

| Ketut Wirata, S.Pd . M Si
NIP, 197907202003121003

n

|
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MAKNA CANANG SARI

Oleh Ni Made Nia Puspita Dewt

I.  Canang Sari

Dalam upacara agama Hindu di Bali canang sari adalah merupakan inti dari banten,

karena bagai manapun besamya banten kalau tidak berisi canang sari maka benten itu disebut

an kesempurnaan dari sebuah banten. Melihat

sebel (kotor) artinya canang sart merupak
u dasar dari segi empat, lapisan

bentuknya canang sari itu menyerupai susunan lingga yait
an dan dipuncaknya bundar dan dihiasi dengan bunga beraneka warna.

atasnya segi delap.
Hindu adalah alat menyampaikan rasa baik rasa sedih,

Bunga dalam pandangan agama

simpati/ cinta. Dalam masyarakat sering didengar kata-kata “vadiastun fusing ngidang ngae

banten gede bales canang atanding ngidang ngaturang masih dadi”, Maksudnya meski tidak

bisa membuat sesajen besar kalau sudah membuat canang sudah cukup.

Inti dari canang sari adalah porosan yang terbuat dari tiga unsure utama yaitu Pinang,

sirih dan kapur/ sedah. Dalam lontar Yadnya Prakerti pinang, sirih dan kapur ad
ang Maha Esa dalam manifestasi beliau sebagai Sang Hyang Tri

alah lambing

pemujaan kepada Tuhan Y

Murti yaitu .
a. Pinang (merah) lambang pemujaan kepada Dewa Brahma.

b Sirih (hitam) lambang pemujaan kepada Dewa Wisnu

¢. Kapur lambang pemujaan kepada Dewa Iswara.

Mengapa Tuhan dipuja dalan tiga manifestasi (tri murti) oleh umat Hindu? Karena tiga
manifestasi inilah yang sangat terkait dengan kehidupan umat manusia sehari-hari, manusia tidak
mungkin menjangkau kemahakuasaan Tuhan yang tiada terbatas itu. Manusia dalam kehidupan
sehari-hari menuju kepada peningkatan hidup yang semakin layak dan semakin baik karenanya
membutuhkan tiga hal pokok yang dalam ajaran Hindu disebut dengan Tri Kona yaitu :

Pertama . tercipta dan tumbuh sebagai sesuatu, baik fisik, material maupun mental spiritual
untuk menunjang kehidupannya mencapai kahidupan yang semakin layak.

Kedua segala sesuatau yang telah tecipta itu, dapat terpelihara dengan baik juga untuk
menjunag cita-cita hidup tadi.

Ketiga . manusia pun menuju cita-citanya mengharapkan dapat mengatasi dan kalau
mungkin mengtiadakan sesuatu yang menghambat atau menghalangi hidupnya.

Ketiga ciri dari proses kehidupan itulah yang menyebabkan manusia menuju Tuhan Yang
Maha Fsa dalam tiga fungsuinya. Umat Hindu memuja Tuhan dalam manifestasinya sebagai
Dewa Brahma vaitu fungsinya sebagai mencipta dengan maksud memohon perlindungan dan

karunia agar terbebas dan segala nintangan dan halangan.
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Demikian pula Umat Hindy memuja Tuhan dalan manifestasinya sebagai Dewa wisns
vaitu funguima sehagar dewa pelindung dan pemelihara agar manusia sclaly mendapat tuntunan
don\dmmmm(hplmwwmwlﬁcphmuw)mmdrwhhﬂd!mm

Tuban dipua debagar Dewa lswara juga dimaksudkan agar manusia dalam vahanya
melemaphan atau menghilanglan spala scwuata yang menghambat cita-cita sucinyd untuk
meuiu hidup vang bahagia laber dan batin
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KONSEPSI CATUR WARNA
DALAM AJARAN HINDU

OLEH: NI MADE NIA PUSPITA DEWI

Agama yang diturunkan kedunia ini oleh Tuhan Yang Maha Esa untuk menuntun umat
manusia agar mendapatkan kebahagiaan hidup didunia maupun dialam rohani. Untuk mencapai
tujuan agama hindu menuju jagathita dan moksha itu maka setiap orang harus mempunyai empat
landasan yang disebut catur purusa artha. Yang artinya empat tujuan hidup yang ingin dicapai oleh
manusia. Yang bagiannya terdiri dari Dharma, artha, kama dan moksha. Catur purusa artha
merupakan realita kehidupan yang harus dituju oleh setiap orang. Oleh karena luasnya jangkauan
catur purusa artha itu, tidak mungkin dapat dicapai dalam suatu tahap kehidupan. Catur purusa
artha inilah yang menyebakan adanya tahapan atau tingkatan hidup. tingkatan hidup ini disebut
dengan Asram. Dalam bahasa sansekerta Asram berasal dari urat kata “srama” yang artinya latihan
atau aktivitas keagamaan. Asram dapat diartikan sebagai kegiatan hidup dalam suatu tingkatan
hidup atau tingkatan dari seluruh proses kehidupan dalam ajaran hindu. Kegiatan-kegiatan hidup
yang telah ditentukan itu berbeda antara satu tingkatan hidup dengan tingkatan hidup berikutnya.
Sistem Asram adalah suatu landasan konsepsi hidup dalam mencapai hidup yaitu catur purusa
artha. Misalnya dalam tahapan Brahmacari tujuan hidup diutamakan mendapatkan Dharma.
Sedangkan artha, karma, dan moksha dijadikan prioritas kedua. Tahapan yang kedua yaitu
grhastha yang menjadi tujuannya adalah artha dan kama tetapi hal tersebut selalu berlandaskan
akan Dharma. Karena pada saat berumah tanggalah melakukan dharma seperti berbuat kebajikan,
pelayanan, dana punia, taat akan kewajiban dan lain sebagainya. Tahap berikutnya adalah
Wanaprastha dan Sanyasa, hidup lebih mengutamakan untuk mencari moksha atau kelepasan
dengan cara melepaskan kewajiban-kewajiban hidup bermasyarakat dan urusan keduniawian.
Disamping itu catur purusa artha dicapai secara bertahap berdasarkan asrama masing-masing juga
harus dicapai dengan keahlian dan profesionalisme. Yajna Valkya mengajarkan juga Guna Dharma
yaitu suatu kewajiban untuk melaksanakan dharma sesuai dengan sifat, dan bakat yang dimiliki
atau dibawa lahir. Sedangkan Warna Dharma adalah suatu kewajiban untuk mengamalkan dharma
berdasarkan warna masing-masing, Warna dharma adalah profesionalisme dan fungsionalisme.

Sistem asrama memberikan landasan arah yang jelas dan nyata tentang apa yang baik
dilakukan oleh setiap orang sesuai dengan pertumbhan dirinya dalam stiap tahap hidup. Apa yang
baik dilakukan dalam tahapan hidup berbeda antara satu tahapan hidup dengan tahapan hidup
berikutnya. Perbedaan kewajiban itu merupakan suatu pertentangan, tetapi suatu kebutuhan yang

lengkap melengkapi. Apa yang dicapai dalam tahap brahmacari akan dikembangkan dan dilengkapi
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oleh tahapan grhastha . demikian pula grhastha akan dilengkapi dan disempurnakan dalam
kehidupan Wanaprastha. Demikian seterusnya hingga tujuan hidup terakhir dapat tercapai.

Sistem wama akan memberikan puncak kesempurnaan menuju profesionalisme  yang
berlandaskan moral religius. Manusia akan mendapatkan kebahagiaan yang sebenarya apabila
mampu tumbuh dan berkembang sesuai dengan jati dirinya dibawa lahir. Orang akan bahagia
apabila dapat bekerja sesuai dengan sifat dan bakatnya yang dbawa sejak lahir. Jadi sangatlah jelas

bahwa ketiga hal yaitu tujuan hidup yaitu catur purusa artha, calur asrama dan catur varna akan

selalu berkaitan.dalam mencapai tujuan ada thapan kehidupannya dan didalam tahapan kehidupan

akan terdapat profesi. Bagaimanakah carur warna menurut sastra hindu?

Catur warna adalah landasan konsepsi ajaran kemasyarakatan hindu yang bersumber pada
kitab suci hindu. Kata warna berasal dari bahasa Sansekerta dari urat kata Vri yang artinya memilih
lapangan lapangan kerja. Catur warna membagi masyarakat hindu menjadi empat secara pararel
horizontal, warna ditentukan oleh guna dan karma. Guna adalah sifat, bakat dan pekerjaan. Karma
artinya perbuatan atau pekerjaan. Guna dan karma inilah yang menentukan warna sesorang,
alangkah bahagianya orang yang dapat bekerja sesuai dengan sifat, bakat dan pembawaannya. Hal
ini dijelaskan dalam Bhagawadgitha IV. 13 dan XVIIl.41 yaitu :

Caturvarnayah maya srstam
Gunakarmavibhagasah
Tasya kartaram api mamm
Vidhdhy akartaram avyayam.

Terjemahannya .
Catur warna kuciptakan menurut pebagian dari guna dan karma (sifat dan pekerjan).

Meskipun aku sebagai penciptanya, ketahuilah aku mengatasi gerak dan perubahan.
Pengertian warna menurut pembawaan dan fungsinya dibagi menjadi empat berdasarkan
kewajiban. Orang dapat mengabdi sebesar mungkin menurut pembawaannya. Disini ia dapat

melaksanakan tugasnya dengan rasa cinta kasih dan keikhlasan sesuai dengan ajaran agama hindu.

Brahmanaksatriavisam
Sudranam ca paramtapa
Svabhavaprabhavair gunaih.

Terjemahannya :

O Arjuna, tugas-tugas adalah terbagi menurut sifat, watak kelahirannya sebagaimana halnya
brahmana, ksatriya, waisya dan juga sudra.

Pembagian kelas ini sebenamya bukan terdapat pada hindu saja, tetapi sifatnya universal.
Klasifikasinya tergantung pada tipe alam manusia, dari bakat kelahirannya. Masing-masing dari
empat kelas ini mempunyai karakter tertentu. Ini tidak selalu ditentukan oleh keturunan. Dalam

bhagawadgita teori varna sangat luas dan mendalam. Khidupan manusia diuar, mewujudkan
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wataknya didalam Setiap mahluk mempunyai watak kelahirannya (swabhawa) dan yang membual
efektif didalam kehidupannya adalah kewajibannya (swadharmanya)

Ada lag: sloka Bhagavadgita yang memjelaskan tentang empat kelas dalam masyarakat yang
kemudian mengembangkan empat macam kehidupan sosial Keempat ini tidak ditentukan olch
kelahiran akan tetapi karakter psikologis. Terjemahannya yaitu -

Hai arjuna (parantapa), karma (kewajiban) bagi Brahmana, ksatria, waisya dan s
bagikan menurut guna (bakat dan sifat) menurut watak mereka.
Dalam kitab Sarasamuscaya sloka 55 menjelaskan carur warna sebagai berikut :

“Brahmana adining warna, tumut ksatria, tuut waisya, ika sang warna tiga, ka_pu'a du'qan sira,
dwijatiingaraning ping rwa mangjanma, apan ri sedeng niran b:_'ahnuca.n guru iula'wasl
kineman sira diksa bratasangkara kapig rwaning jan maniratika ri wus nira krtasang kara,
nahan matangnian kapwa dvijati sira katiga, kunang ikang sudra kapatning warna, .ekajan’ sang
dadi rasaka, tan dadi kenanana bratasangkara, tatan brahacari mangkana kandanikang warna
empat, ya ika catur varna ngaraika, tan hana kalimaning warna ngaranya.”

wdra telah dibagi-

Terjemahannya :

Brahmana adalah golongan pertama, menyusul ksatriya, lalu Wesna ketiga golongan i
sama-sama boleh melakukan Dwiati, Dwyati artinya lahir dua kali karena tatkala mereka
menginjak masa kerohanian yang kedua kali adalah setelah selesai memjalam upacara penyucian
(pentashihan), ituah sebabnya mereka itu ketiga-tiganya disebut lahir kedua kali, adapun sudra
yang merupakan golongan keempat discbut ekajati, lahir satu kali, tidak boleh dikenakan kepadanva
brata sangaskara, tidak diharuskan melakukan brahmacari, demikian halnya kempat golongan itu,

itulah yang disebut dengan Catur Varna, tidak ada golongan kelima.

Keterangan yang hampir sama dijumpai dalam Manawa Dharma Sastra X.4 yang memuat

sloka yang bunyinya dan artinya sebagai berikut :

Brahmanah Ksatriya Vaisuas,

Trayovarna dvijatayah,

Caturtha ekajatistu,

Sudro nastitu pancamabh.
Terjemahannya :

Brahmana ksatriya Vaisiya ketiga golongan ini adalah dapat melakukan dwijati, sedangkan
sudra yang keempat adalah ekgjan dan tidak ada golongan yang kelima.

Dalam kedua soka tersebut diatas, disebutkan sudra tidak dibenarkan melakukan dwyat.
Hal ini memang tepat sekali karena menurut pendapat Dr.Gangga Prasad Upadhyaya dalam
bukunya, sudra itu adalah orang yang tingkat kecerdasannya sangat rendah, tidak dapat memilih
atau menentukan pekerjaan untuk dininya sendin, ia tidak akan dibiarkan hidup malas berpangku
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Terjemahannya :

Untuk melindungi alam ini, Tuhan Yang Maha cemerlang menntukan kewajiban yang
berlainan terhadap mereka yang lahir dari mulutnya, dani tangannya, dari pahanya dan dari kakinya.

Jelas disini yang dimaksud lahir dari mulut, tangan, paha, dan dari kaki tiada Jain adalah :
Brahmana, Ksatriya, Waisya dan sudra.

Keempat wama ini justru dibeda-bedakan fungsinya agar masyarakat dan dunia terlindung
dari kehancuran. Ini menandakan fungsi-fungsi itu sama penting dalam memperoleh harkat dan
martabatnya.

Untuk menentukan warna seseorang bukanlah dilihat dari keturunannya tetapi benar-benar
ditentukan oleh Guna dan Karma seseorang, hal ini ditegaskan lagi dalam Mahaharata XII,
CCCXII. 108. sloka tersebut adalah sebagai berikut -

Nayonir napi samskara
Nasrutam naca santatih
Karanani dwijatwasya wrttam eva tukaranam.

Terjemahannya :

Bukan karena keturunan (yoni), bukan karena upacara semata, bukan pula karena
mempelajari Veda semata, bukan karena jabatan yang menyebabkan seseorang disebut dwijati.
Hanya karena perbuatannyalah seseorang dapat disebut Dwijali.

Sloka ini diambil dari Wana Parwa bagian dairi Mahabhatara pada episode ketika Bimu
dibelit oleh Naga besar yang disebut Nagendra. Nagendra akan melepaskan Bima apabila Dharma
Wangsa mampu menjawab semua pertanyaan dari raja naga tersebut. Salah satu dari sekian banyak
pertanyaan adalah : “siapa yang dapat disebut Dwijati?” soka disebut diatas adalah jawaban dari
Dharmawangsa.

Catur warna ini adalah suatu konsepsi kemasyarakatan hindu yang tidak dapat dilepaskan
dari tujuan hidup catur purusartha dan tahapan hidup catur asrama. Untuk mendapatkan Dharma,
Artha, Kama dan Moksha secara bertahap dalam catur Asrama membutuhkan keterpaduan antara
sifat dan bakat yang dibawa lahir dengan pekerjaan yang didapatkan dalam menuntun kehidupan
didunia ini. Demikianlah pula landasan etika yang wajib diwujudkan oleh setiap orang dalam
melaksanakan profesinya. Jadi catur warna adalah suatu konsep hidup yang benar-benar serius dan
sakral karena diwahyukan oleh Tuhan sebagai mana disebutkan dalam Bhagawadgita IV. 13 yang
dikutip didepan.

Dalam zaman pembangunan dewasa ini adalah merupakan suatu kewajiban yang amat suci
mengembalikan catur warna dalam pengertiannya yang benar dan dibersihkan dari lumpur kasta

versi India dan sistem wangsa versi bali.

|
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Catur warna adalah bhisama Kitab suci, yang tidak membeda-bedakan hasrat dan martabat
manusia. Catur warna benar-benar memberikan manusia jalan hidup untuk bekerja sesuai dengan
sifat, bakat dan pembawaan yang dibawa sejak lahir.

Adapun kewajiban masing-masing wamna, dalam Sarasamuscaya disebutkan yaitu :

1. Brahmana, adapun Brata seorang brahmana yaitu dharma, satya, tapa, dama, miwarsaritwa,
hrih, titiksa, anusuya, yajna, dana, dhrti, dan ksama. Dharma dari satyalah sumbaemya, tapa
artinya sarira sang cosana yaitu dapat mengendalikan jasmani dan mengurangi nafsu,dama
artinya tenang dan sabar, tahu menasehati dari-sendiri, wimatsaritwa artinya tidak dengki
irihati, hrih berarti malu, mempunyai rasa malu, titiksa artinya jangan sangat gusar,anayusa
artinya tidak berbuat dosa, yajna artinya mempunyai kemauan mengadakan pujan, dana
artinya memberikan sedekah, dhrti artinya penerangan dan pensucian pikiran, ksama berarti
tahan sabar dan suka sabar dan mengampuni.

2. Ksatriya, yang mesti dilakukan oleh sang ksatriya yaitu harus mempelajari Veda, senantiasa
melakukan korban api suci, mengadakan upacara kebhaktian, menjaga keamanan Negara,
mengenal bawahannya sampai sanak keluarga dan kaum kerabatnya, memberikan sedekah.

3. Waisya, yang mesti dilakukannya yaitu ia harus belajar pada sang brahmana, maupun pada
sang ksatriyahendaknya ia memberikan sedekah pada saatnya, waktu persedekahan
tiba,pada hari yang baik, hendaklah ia membagikan sedekah kepada semua orang yang
meminta bantuan kepadanya dan taat mengadakan pujaan kepada tiga api uci yang disebut
dengan Tryagni yaitu iuga api suci yaitu ahawaniya grhaspatya dan citagni. Ahawaniya
adalah api tukang masak untuk memasak makanan, garhaspati artinya api untuk upacara
perkawinan dan cita gni yaitu api untuk membakar mayat.

4. Sudra, yang mesti dilakukan oleh seorang Sudra yaitu setia mengabdi kepada Brarmana,

Ksatriya dan wesya.

Demikianlah masing-masing tugas dari masing-masing warna yang terdapat dalam kitab

Sarasamuscaya.

Disalin dari Karya I Made Kartiada, S.Ag
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Dokumentasi Bimbingan dan penyuluhan online tentang materi Acintya
08 55 . -

arrna D-
¢« Warga Pande

Ketuk di sint untuk info grup

Acintya berarti tak dapat dipikirkan'.
la'yang tak dapat dipiKirkan tapi
karenaNya manusia bisa berpikir
adalah Paramashiwa. Mengapa la
tak dapat dipikirkan?

Pertama, Karena pikiran tak bisa
sampal ke sana. Yang sampai ke
sana adalah kesadaran. Bukan
Kesadaran orang Kebanyakan tapi
kesadaran seorang mahayogi
(Yogishwara) yang penuh (siddha)
dan suci (suddha).

*4 Dalam parndangan Samkhya,
& pikiran (manah) terletak jauh di
' bawah. Diatas pikiran ada ego
(ahangkara), intelek (citta-buddhil)
di atasnya lagi Purusha-Pradhana,
Shiwa, Sadashiwa,

v . ——

(0]

—J

i »
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susana
(Sebuah identitas Din)

DI masa kini tampak orang-orang
berpakalan warna-warmi

sampal pada serba gemeriap
Kadang-kadang bhusana dipakai
ukuran elitisitas seseorang
Kedudukan seseorang dan tentu
kekayaan sampal pada pendicikan
seseorang, maka bagl sebagian
orang pakalan menjadi begitu
penting dan menjadi identitas

¢ Dan tentu juga pakaian boleh jad
dipakai "memaisu’ sesuatu

Di masa lampau pakaian mendapat
perhatian juga. Pakaian seorang
raja, patih, mantri dan rakyat sampai
pandita tampak berbeda satu
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